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Lahan yang telah diolah dengan kedalaman kurang -lebih 0}
cm tersebut kemudian dibuat bedengan' dengan lebar .Sekltar im
dan tinggi kurang lebih 20 cm serta pa.mjang men'y.esualkan Ukl-lran
lahan.  Tinggi bedengan dapat diatur sendiri menyesuaikan
terjadinya genangan jika turun hujan deras. Bedengan yang terlaly
tinggi di lahan kering menyebabkan tanah bedengan akan cepat

mengering.

2.2. Pemupukan

Pemupukan untuk tanaman wortel tidak jauh berbeda
dengan pemupukan untuk tanaman sayuran lainnya. Jenis dan dosis
pupuk yang digunakan dalam budidaya wortel antara lain

» Pupuk kandang ayam dengan dosis 15 t/ha (1,5 kg/m?).
« Dolomit dengan dosis 2-4 t/ha (2-4 ons/m?).

» Urea dengan dosis 50-100 kg/ha (5-10 g/m?).
* SP-36 dengan dosis 50-100 kg/ha (5-10 g/m?).
* KCl dengan dosis 15-30 kg/ha (1,5-3 g/m?).
¢ NPK16:16:16 dengan dosis 100-200 kg/ha (
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Hasil penelitian BPTP Kal
pemberian dolomit 2 - 4 t/ha
dari 18% menjadi 6%, serta umbi |
menjadi 2% (Gambar 4-5) (Fir
tanah gambut pemberian ¢
Z0na perakaran,




Gambar 4. Kondisi umbi wortel Gambar 5. Kondisi umbi wortel
pecah (cacking). bercabang (forking).

Pupuk kandang ayam, dolomit, dan SP-36 diberikan
seluruhnya pada 7 - 10 hari sebelum tanam (Gambar 6-9).
Sedangkan pupuk yang lain diberikan dalam dua tahap, yaitu pada
umur 30 dan 50 HST, kecuali KCI diberikan sekaligus pada 50 HST.

Cara penempatan pemupukan susulan bisa dilakukan secara
larikan dengan membuat guritan dangkal dan setelah pupuk
diletakkan maka ditutup dengan tanah. Hal ini agar pupuk lebih
efisien untuk mencegah penguapan (volatilisasi) dan hanyut jika
terjadi hujan lebat.

k
Gambar 6. Bedengan wortel telah Gambar 7. Penaburan pupu

fapi dan siap diberi pupuk dasar. ~ kandang ayam.
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Gambar 10. Benih wortel yang
sudah direndam semalam laly
ditiriskan dan diangin-anginkan.

Gambar 11. Seed treatment atau
perlakuan benih wortel sebelum
tanam dicampur dengan fungisida.

Permukaan guludan yang akan ditaburi benih wortel disiram
| air terlebih dahulu agar lembab, sebaiknya di garu atau dicangkul

tipis agar permukaannya kasar sehingga benih wortel yang ditebar
akan masuk ke sela-sela tanah.

Penanaman bisa dilakukan dengan sistem larikan atau
ditabur rata. Penanaman sistem larikan, dilakukan dengan cara
membuat larikan di bedengan dan menaburkan benih wortel
didalamnya (Gambar 12). Keuntungan sistem larikan adalah hemat

teratur di atas permukaan bedengan. Keuntungan sistem
ar adalah mudah dan lebih menghemat tenaga kerja (Gambar13).

benih
Gambar 13. P_engnaman
wortel dengan sistem sebar.
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penih disebar dipermukaan bedengan, maka perj
ah permukaan atau kompos unty
lapisan tanah atau kompos aga
enghindari hilang tertiup angj,

setelah
puri tipis-tipis dengan tan
rsebut, Tujuan pe

bannya dan m

dita
melapisi benih te

penih terjaga kelemba
atau terbawa hujan.
Kegiatan selanjutnya adalah memberi mulsa untuk menutyg

bedengan yang telah ada benih wortelnya dengan dedauna
umumnya daun yang mudah didapat di lokasi seperti sisa pane
jagung atau daun alang-alang, maupun daun pisang. (Gambar 1
penutupan daun alang-alang ini  bertujuan untuk o
kelembaban, mengurangi penguapan, dan mencegah benih
karena tertimpa curah hujan tinggi atau angin kencang. :
dedaunan siap dibuka antara 7-14 HST pada kondisi kecamba
benih wortel telah tumbuh (Gambar 15).

o
aC

Gambar 14. Penutupan dengan  Gambar 15. Setelah umm

h :
panen jagung. HST mulsa brangkasan ja
mulai dibuka. o
- Pada kondisi awal mulsa brangkasan sisa p: il
MNya terdapat banyak semut ata e
W di bay atau seran

“Mh mulsa, hal tersebut perlt















Gambar 24_. Ulat grayak Gambar 25.
(Spodoptera  litura) menyerang

daun wortel.
2.5. Panen

. Gejala serangan
alternaria leaf blight,

Panen tanaman wortel dicirikan umbi telah berkembang
penuh, umumnya kondisi tercapai pada umur 90 HST. Pemanenan
diakukan pada hari yang cerah dengan cara dicabut secara hati-
hati. Pencabutan dilakukan dengan menarik brangkasan atas,
kemudian brangkasan tersebut dipangkas. Umbi wortel yang masih
ada akar serabutnya dibersihkan lalu dicuci dengan air bersih. Umbi
wortel kemudian diseleksi berdasarkan ukurannya dan disisihkan
wortel yang pecah ataupun yang bercabang.
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Sambar 26, Beberapa varietas WO

pada bulan Juli 01 S









Gamba rtel ~ Gambar 28. Umur 85 HST bungg
r 27. Umur 73 HST wo '
mulai muncul kuncup bunga. wortel mulai mekar.

Gambar 29. Bunga wortel mekar
sempurna 100 HST.

Gambar 30. Bunga wortel mulai
menghasilkan biji umur 113 HST.

Gambar 32. Bunga wortel yang
ipanen lalu di keringkan dan diberi
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